BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tersebut penulis peroleh kesimpulan sebagai
berikut:

Dari 26 karangan siswa ditemukan 31 kesalahan konjungsi Sehingga
mendapatkan hasil persentase sebesar 119%.
Peneliti menguraikan hasil perhitungan persentase kesalahan pada masing-
masing kata yang ditemukan yaitu kesalahan penggunaan kata dan sebesar
42%, kesalahan penggunaan kata ketika sebesar 26%, kesalahan penggunaan
kata kata dengan, karena, sampai dan tetapi sebesar 11%, kesalahan
penggunaan kata untuk sebesar 3%.

Tingkat kesalahan penggunaan konjungsi pada karangan narasi siswa
kelas VIIIC Smp negeri kota baru paling banyak ditemukan pada kata dan
yaitu sebesar 42% atau sebanyak 11 kata.
kesalahan kata dan pada karangan narasi siswa kelas VIIIC Smp negeri kota
baru kali ini ditemukan di awal kalimat, penempatan kata yang tidak sesuai
dan kata yang digunakan berulang-ulang yang membuat kalimat menjadi

kurang efektif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh maka saran dari peneliti

adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan agar penelitian ini menjadi bahan masukan bagi guru untuk
materi ajar tata bahasa, terutama aturan penulisan konjungsi berdasarkan
fungsinya. Guru dapat menambahkan pembahasan mengenai konjungsi
secara lebih detail dan mendalam sehingga siswa juga dapat menuliskan

konjungsi dalam teks apapun sesuai dengan fungsinya.
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2. Bagi siswa-siswi, diharapkan agar siswa menyadari pentingnya menulis
dalam kehidupan sehari-hari untuk mengasah kemampuan menulis,
membuat karangan dengan menggunakan dan melatih kemampuan daya

ingat siswa.
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